ABSTRAK

Pada penelitan ini menggunakan tahapan yaitu pembacaan citra, di mana citra yang dibaca merupakan citra warna atau citra biner, dilanjutkan dengan proses deteksi yang meliputi deteksi edge dan deteksi kurva dan proses analisis dari edge linking yang menghasilkan lingkaran. Tahap yang terakhir menampilkan konstruksi hasil edge linking. Hasil pengujian akurasi yang paling besar  diperoleh dari pengujian yang menggunakan citra warna atau biner yang tanpa noise, yaitu sebesar 53%. Hasil ini lebih rendah dibandingkan dengan menggunakan teknik penghitungan gars perbagian yang menghasilkan garis paling banyak . Kesimpulannya adalah deteksi growthring dengan metode edge linking tidak lebih baik dibandingkan dengan metode sebelumnya.
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